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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian sampel yang diteliti disimpulkan bahwa : 

1. Kadar COD awal limbah cair industri tapioka di kecamatan Margoyoso, 

pati, jawa tengah yaitu sebesar 28.026. 

2.  Hasil penelitian menunjukkan waktu ke 6 sebagai waktu optimal yaitu 

didapatkan kadar COD di efluen 1000 ppm pada waktu ke 6 yaitu 1629 

mg/l, Kadar COD di efluen 1500 ppm pada waktu ke 6 yaitu 7340, Kadar 

COD di efluen 2000 ppm pada waktu ke 6 yaitu 1321,2. 

3.  Hasil yang diperoleh kadar COD turun setelah melalui proses klorinasi, 

namun penurunan tersebut masih belum sesuai dengan baku mutu 

limbah cair untuk industri tapioca yaitu 300 mg/l menurut Peraturan 

Daerah Provinsi Jawa Tengah No.5 Tahun 2012. 

5.2 Saran 

1. Perlu dilakukan penelitian lagi untuk menurunkan kadar COD limbah cair 

industri tapioka dengan penambahan dosis kaporit yang lebih besar 

ataupun penambahan waktu aerasi agar sesuai dengan baku mutu. 

2. Bagi pengelola industri rumah tangga limbah cair industri tapioka untuk 

lebih memperhatikan pada proses pembuangannya agar tidak terlalu 

mencemari lingkungan sekitarnya. 
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LAMPIRAN 

 

a. Analisa pH awal : 5,8 

b. Analisa COD awal : 28026 mg/L 

 

Keterangan : Untuk menentukan dosis kaporit 

 

Sebelumnya distandarisasi FAS dengan K2Cr2O7 0,25 N 

V1 : 16,00 ml 

V2 : 16,10 ml 

V rata-rata :  = 16,05 ml 

 

Volume Fas yang dibutuhkan (ml) = V2 = 16,05 ml 

Volume K2Cr2O7 (ml) = V1 = 10 ml 

Normalitas larutan K2Cr2O7 = N1 = 0,25 N 

 

N FAS =  

 

Analisa COD : 

V1 = 2,00 ml 

V2 = 2,10 ml 

V blanko = 2,5 ml 

 

c. Perhitungan kadar COD awal 

 

mg/L COD =  

 

      =  x 100 

 

      =  

 

      =28026 mg/L  COD awal (sebagai indikator penentu dosis 

kaporit) 

 

d. Penentuan klor aktif dalam kaporit  

Titran Klor Aktif : V1 = 0,90 ml 

    V2 = 0,88 ml 

 = 0,89 ml 
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Kandungan Klor Aktif (mg/L Cl2) 

= (1000 x (A-B) x N Natrium thio sulfat x 35,43) / V larutan kaporit dipipet

L-1 
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=  

Sebelum sandarisasi larutan Na2S2O3 dengan K2Cr207 0,1 N 

V1 = 23,80 ml 

V2 = 23,70 ml 

Vrata-rata = 23,75 ml 

 

N Na2S2O3 =  

 

Penentuan Dosis Kaporit : 

 

 
 

 
 

 
 

      59,582 mg/L COD = 60,287 mg/L Kaporit 

Ternyata yang dibutuhkan = 60,28 mg/L Kaporit 

 

60,28 mg/L Kaporit 

60,28 mg  1L/1000 ml Kaporit 

 

Kaporit penentu kapur dan pH : 

Contoh Ujinya : 

Sampel 100 ml  6,028 mg Kaporit 

Sampel 100 ml + Larutan Kaporit 0,1 % + Larutan Kapur 1 %  pH 8 

 

Kaporit dalam bentuk larutan 0,1 % 

0,1 % = 0,1 gram dalam 100 ml air suling 

= 6,028 mg = ….. ml 

 
 

      

X = 
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Jadi, pembubuhan kaporit dalam 16 L sampel dengan efluen 1000 :  ̴ 

COD 1000 mg/L   ̴

Apabila 100 ml dalam 6,028 ml 

16 L …… ? 

6,028 x 160 = 964,48 ml 

COD 1500 mg/L   

=  

=  

=  x 964,48 = 946,63 ml 

 

̴COD 2000 mg/L   ̴

=  

=  

=  

Pengaturan pH 8 

Pada proses klorinasi, pengaturan pH dengan pembubuhan kaporit 

dan kapur. 

- COD 1000 mg/L = Kaporit = 964,48 ml, diatur pH 8 

dibutuhkan kapur = 2816 ml 

- COD 1500 mg/L = Kaporit = 946,63 ml, diatur pH 8 

dibutuhkan kapur = 2800 ml 

- COD 2000 mg/L = Kaporit = 928,79 ml, diatur pH 8 

dibutuhkan kapur = 2768 ml 

 

Untuk klorinasi kedua dan ketiga sama caranya 

Penentuan angka COD setelah proses klorinasi 

Standarisasi larutan FAS dengan K2Cr2O7 0,25 N 

V1  = 29,00 ml 

V2  = 28,50 ml 

V rata – rata = 28,75 ml 

Volume FAS yang dibutuhkan (V0) = 28,75 ml 

Volume K2Cr2O7 (V1) = 10 ml 

N K2Cr2O7  = 0,25 N (N1) 

N FAS   =  

   =  = 0,0869 N 

Volume blanko  = 2,50 ml 

Penentuan angka COD 1000 mg/l setelah proses klorinasi : 

V1  = 2,40 ml 

V2  =2,40 ml 

L-3 
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V rata – rata = 2,40 ml 

COD ( mg / l) =  x p 

  =  x 100 

  =  x 100 

  = 3476 mg/l 

Penentuan angka COD 1500 mg/l setelah proses klorinasi : 

V1  = 2,20 ml 

V2  = 2,20 ml 

V rata – rata  = 2,20 ml 

COD (mg/l) =  x p 

  =  x 100 

  =  x 100 

  = 10428 mg/l 

Penentuan angka COD 2000 mg/l setelah proses klorinasi : 

V1  = 2,10 ml 

V2  = 2,20 ml 

V rata - rata = 2,15 ml 

COD (mg/l) =  x p 

  =  x 100 

  = 12166 mg/l 

Penentuan angka COD 1000 mg/l pada proses aerasi : 

Waktu ke 0 : 

V1  = 2,0 ml 

V2  = 1,9 ml 

V rata – rata = 1,95 ml 

COD (mg/l) =  x p 

  =  x 100 

  =  x 100 

  = 19118 mg/l 

Standarisasi larutan FAS dengan K2Cr2O7 0,25 N : 

V1  = 33,0 ml 

V2  = 32,0 ml 

V rata – rata = 32,5 ml 

Volume FAS yang dibutuhkan (V2) = 32,5 ml 

Volume K2Cr2O7 (V1)   = 10 ml 

N K2Cr2O7 (N1)    = 0,25 N 

L-4 
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N FAS =  

 =   

 = 0,07269 N 

 

Penentuan angka COD proses aerasi berdasarkan parameter waktu : 

A. Pada saat COD efluen 1000 : 

a. Untuk COD 1000  waktu ke 6 jam : 

V1 = 2,93 ml 

V2 = 2,92 ml 

V rata-rata = 2,925 ml 

COD (   =  

  =  

  = 1629  

 

B. Pada saat COD efluen 1500 : 

a) Untuk COD 1500  waktu ke 6 jam : 

V1 = 2,75 ml 

V2 = 2,75 ml 

V rata-rata = 2,75 ml 

COD (   =  

  =  

  =  

  = 7340   

 

 

C. Pada saat COD efluen 2000 : 

a. Untuk COD 2000  waktu ke 6  jam : 

V1 = 2,96 ml 

V2 = 2,95 ml 

V rata-rata = 2,955 ml 

COD (   =  

   =  

   =  

   = 1321,2  
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Penentuan Angka COD setelah proses klorinasi untuk pH 8 pada 

percobaan ke 2 : 

Standarisasi larutan FAS dengan K2Cr2O7 0,25 N  

V1  = 23,00 ml 

V2  = 23,00 ml 

V rata – rata = 23,00 ml 

N FAS  =  

  =  

  = 0,1086 N 

 Penentuan angka COD setelah proses klorinasi atau pada saat waktu 

ke 0 untuk pH 8 : 

  V1  = 2,80 ml 

  V2  = 2,90 ml 

  V rata – rata = 2,85 ml 

  COD (mg/l) =  x p 

    =  x 50 

    =  x 50 

    = 3258 ml 
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LAMPIRAN 

DOKUMENTASI PROSES PENELITIAN 

Gb 1. Karakteristik awal limbah cair tapioka 

    

 Gb 2. Hasil analisis klor dalam kaporit untuk pH 6, 8, 10 dengan menggunakan alat 

Comparator chlor 

a. pH 6 
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b. pH 8 

    

c. pH 10 
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Gb 3. Pengukuran pH 6, 8 ,10 dengan cara mentitrasi lar.kaporit 0,1 % dengan 

lar.kapur 1 % dengan menggunakan alat pH meter. 

a. pH 6 

    

b. pH 8 
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c. pH 10 

    

 

Gb 4. Proses klorinasi  
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Gb 5. Limbah setelah proses klorinasi  

    

Gb 6. Uji COD setelah proses klorinasi sebelum pengenceran dan sesudah 

pengenceran  
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Gb 7. Uji COD setelah proses Aerasi lumpur aktif sebelum pengenceran dan 

sesudah pengenceran  
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Gb 8.perubahan warna yang terjadi pada saat uji COD  
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LAMPIRAN 

 

PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH 

PERATURAN DAERAH PROVINSI JAWA TENGAH NOMOR 5 TAHUN 2012 

TENTANG PERUBAHAN ATAS PERDA PROVINSI JAWA TENGAH NOMOR 

10 TAHUN 2004 TENTANG BAKU MUTU AIR LIMBAH 

Baku Mutu Air Limbah Industri Tapioka 

 

Keterangan : 
a. Kadar maksimum untuk setiap parameter pada tabel di atas 
dinyatakan dalam miligram parameter per liter air limbah. 
b. Beban pencemaran maksimum untuk setiap parameter pada tabel 
di atas dinyatakan dalam kilogram parameter per ton produk 
tapioka. 
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